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IHSG ditutup melemah (-1.88%) ke level 6,031.28 pada perdagangan Kamis (8/10) 
dengan saham AMRT (+2.04%), KLBF (+2.65%), dan ASII (+0.42%) sebagai leading 
movers. Sementara itu, BBRI (-3.50%), AMMN (-6.40%), dan BMRI (-3.50%) men-
jadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 848.28bn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 867.27bn. Dari sisi 
sektoral, 9 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Industrial mencatat 
pelemahan terdalam (-2.86%) dan sektor Health mencatat penguatan tertinggi 
(+0.70%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan in-
deks Dow Jones naik (+0.10%) ke level 51,231, S&P500 melemah (-0.47%) ke level 
7,765, dan Nasdaq tertekan (-1.25%) ke level 27,193. Aksi jual asing terus terjadi 
khususnya pada BBRI, BMRI, dan AMMN dengan total IDR 461.93bn. Emiten per-
bankan yakni BBRI, BMRI, dan BBCA juga top 10 laggards indeks diikuti turunnya 
indeks offshore yaitu ETF EIDO (-1.60%) dan MSCI Indonesia (-1.96%). 

BSA Logistics Indonesia (WBSA) memperkuat bisnis angkutan laut dengan 
menambah 5 set armada (5 tugboat dan 5 barge) melalui entitas anak tidak lang-
sung, Beruang Maritim Indonesia (BMI), yang akan menambah kapasitas angkut 
hingga sekitar 1.50 juta metric ton (MT) per tahun. Dari jumlah tersebut, 2 set 
telah dirampungkan perolehannya pada 5 dan 7 Oktober 2026 dari Buana Cipta 
Mandala dan Amnor Shipyard (keduanya non-afiliasi) dengan nilai transaksi tidak 
kurang dari IDR 48.00bn, sementara 3 set sisanya akan didatangkan secara ber-
tahap. Pembelian armada ini didukung fasilitas pinjaman berjangka dari Bank 
OCBC NISP berlimit IDR 75.00bn bertenor 60 bulan yang diteken pada 14 Septem-
ber 2026.  

Bukit Asam (PTBA) melakukan eksplorasi di tiga wilayah IUP sepanjang 3Q26 un-
tuk memverifikasi sumber daya dan cadangan batu bara sekaligus mempertajam 
model geologi, mencakup 113 titik pengeboran sedalam 23,420 meter dengan 
perkiraan biaya IDR 42.86bn. Porsi terbesar di kompleks produksi inti Tanjung 
Enim (76 titik, IDR 33.04bn), diikuti Ombilin (17 titik, IDR 6.86bn) dan Peranap (20 
titik, IDR 2.96bn). Berlangsung di atas basis cadangan besar (total cadangan 1,504 
Mt dan sumber daya 3,096 Mt), kegiatan ini lebih bersifat sustaining dan optimal-
isasi ketimbang penambahan cadangan. Sinyal pengembangan justru terlihat di 
Peranap yang menyimpan cadangan 279 Mt dan tengah disiapkan sebagai lokasi 
tambang baru lewat pre-production drilling, serta Ombilin yang belum mem-
bukukan cadangan (sumber daya 102 Mt) sehingga berpeluang mengonversi sum-
ber daya menjadi cadangan, meski keduanya belum menjadi katalis sebelum ada 
hasil upgrade cadangan dan keputusan pengembangan. 

Segar Kumala Indonesia (BUAH) menetapkan dividen tunai interim yang berasal 
dari laba bersih periode yang berakhir pada 30 Juni 2026 sebesar Rp 10 per sa-
ham atau total sebesar IDR 20.00bn. Perseroan membukukan laba bersih yang 
diatribusikan kepada entitas induk sebesar IDR 21.80bn pada 1H26, naik 0.63% 
YoY. Dividen interim tersebut mencerminkan dividend payout ratio sebesar 
91.75% terhadap laba bersih 1H26. Pada perdagangan terakhir (8/10), saham 
BUAH ditutup di level Rp 480 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 
2.08% atas dividen interim. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 16 Oktober, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 6 
November. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (8/10/2026) mengalami pelemahan –115.44 poin (-1.88%) ke level 6,031.28. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic bersiap dead cross pada area netral. IHSG berpotensi melemah menuju sup-

port 5,973 dengan resistance 6,179. 
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Short Term Buy—KLBF 

BUY  

760 

KLBF, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume yang cukup 

stabil. KLBF berpotensi men-

guat ke 785 dengan support 

725. 

770 

TP   
785 

795 

SL  725 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PTSN 

BUY  

414 

PTSN, reject dari EMA 21 

dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas. 

PTSN berpotensi naik ke 426 

dengan support 392. 

418 

TP   
426 

432 

SL  392 

Short Term Buy—BFIN 

BUY  

935 

BFIN, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas. 

BFIN berpotensi naik ke 955 

dengan support 890. 

945 

TP   
955 

970 

SL  890 
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Short Term Buy—AGII 

BUY  

3,520 

AGII, membentuk Bullish 

Marubozu candle dan di-

tutup di atas EMA 21. AGII 

berpotensi naik ke 3,600 

dengan support 3,380. 

3,540 

TP   
3,600 

3,680 

SL  3,380 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TRIN 

BUY  

- 

TRIN, berada dalam bearish 

trend dan reject dari dynamic 

resistance. TRIN berpeluang 

melemah menuju area 206.  

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CSRA 

BUY  

685 
CSRA, telah membentuk val-

id swing low dari classic sup-

port dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. CSRA berpotensi men-

guat ke 710 dengan support 

655. 

695 

TP   
710 

725 

SL  655 
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